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Abstrak 
Kemandirian belajar adalah salah satu acara yang efektif agar memperoleh hasil yang lebih 

baik dan memuaskan . Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemandirian belajar siswa 

terhadap mata pelajaran matematika tingkat SMP. Pada penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Islam 

Al-Falah di Kota Bekasi Tahun Pelajaran 2022-2023 yang berjumlah 22 orang siswa. 

Dalam pengumpulan data dari penelitian ini ialah dengan cara menyebarkan angket kepada 

siswa kelas IX. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemandirian belajar pada 

kelas sampel yang telah dihitung berdasarkan persentase pada setiap indikator 

menghasilkan persentase 26%-50% yang artinya proses kemandirian belajar cukup baik  

dan berarti sebagian besar siswa sudah menerapkan kemandirian belajar. Tetap perlu 

adanya pemantauan dan pembinaan agar dapat terus meningkatkan kemandirian dalam 

proses pembelajaran. 

Kata kunci: Kemandirian, Matematika, Pembelajaran 
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Abstract 

Independent learning is one of the effective programs in order to obtain better and 

satisfyingresults. The purpose of this study was to determine the independence of students' 

learning in mathematics at the junior high school level. In this study using a descriptive 

qualitative method with the population in this study was the class IX students of Al-Falah 

Islamic Junior High School in Bekasi City for the 2022-2023 academic year, totaling 22 

students. In collecting data from this research is by distributing questionnaires to class IX 

students. Based on the results of the study, it showed that learning independence in the 

sample class which had been calculated based on the percentage on each indicator produced 

a percentage of 26%-50%, which means the learning independence process is quite good, 

which means that most students have implemented learning independence. Still a need for 

monitoring and coaching in order to continue to increase independence in the learning 

process. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sebagai ilmu yang merupakan induk dari beberapa sub mata pelajaran yang 

lain, seperti fisika, kimia, dan lain sebagainya. Matematika adalah ratunya ilmu (Mathematics 

is the queen of the sciences) (Sari & Aripin, 2018).  Matematika merupakan  salah  satu  cabang  

pengetahuan  eksak  yang berhubungan  dengan bilangan  dan  kalkulasi,  sebagaibahasa  

simbolis  untuk  menunjukkan  hubungan  kuantitatif dan keruangan dengan penalaran yang 

logis, serta memudahkan dalam berpikir (Sartika, Sujana & Fitriyani, 2022). Matematika 

dinilai sangat penting untuk dipelajari. Tetapi disebagian kalangan siswa tidak menyukai 

matematika karena dianggap terlalu rumit dan mengandung banyak misteri. Pandangan bahwa 

matematika ilmu yang kering, abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus 

yang sulit dan membinggungkan (Gazali, 2016). Siswa memiliki awal pemikiran yang kurang 

baik terhadap matematika, karena itu perlu adanya perubahan dalam diri setiap siswa untuk 

mendorong dirinya menjadi lebih baik dan lebih ingin memahami mata pelajaran matematika.  

Menurut Zulyanty dkk. (2021) peserta didik  yang memiliki kemandirian belajar dalam 

dirinya cenderung dapat memikirkan hal baru dan akan menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya secara mandiri. Menurut  Bungsu dkk. (2019) kemandirian  merupakan perbuatan 

moral baik dari pribadi seseorang untuk  ketentraman  melakukan  aktivitas persiapan  agar  

mendapatkan  tujuan  dengan  mengkondisikan  jiwanya supaya  bisa  menilai  tentang pribadi  

serta lingkungan sekitarnya. Kemandirian belajar adalah kemauan dan kemampuan orang 

untuk secara sukarela menentukan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil 

belajar, dengan atau tanpa dukungan dari luar (Imanisa & Effendi, 2022). Kemampuan belajar 

mandiri merupakan salah satu karakter yang berperan dalam membentuk individu yang 

memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat (lifelong learning) (Oishi, 2020). Kemandirian  

belajar  adalah  suatu  sikap  individu  yang  diperoleh  secara  kumulatif selama masa  

perkembangan (Hajerina dkk., 2022). Penulis menyimpulkan bahwa kemandirian belajar 

adalah keinginan seseorang dalam melakukan pembelajaran secara mandiri di rumah tanpa 

adanya paksaan dari orang lain dan terbentuk karena adanya keingin tahuan terkait materi 

pembelajaran yang kurang dipahami. 

Menurut Nurfadilah & Hakim (2019) pentingnya kemandirian belajar yang dilakukan 

siswa akan membawa kebaikan dalam psikologisnya. Sejalan dengan hasil penelitian Ambiyar 

dkk., (2020) bahwa siswa yang dapat menerapkan kemandirian belajarnya sendiri baik akan 

melaksanakan pembelajaran maupun saat selesai pembelajaran dapat membantu dirinya sendiri 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Kemandirian  belajar  penting  dimiliki  

oleh  setiap  peserta  didik,  karena  guna  menggapai  tujuan  belajar peserta   didik   harus   

mengembangkan   kemampuannya   secara   mandiri   sehingga   mencapai   hasil   yang 

diinginkan (Arista dkk., 2022). Kemandirian belajar tidak mencakup kesehatan mental dan 

kemampuan akademik siswa, melainkan rasa yang timbul dari diri siswa yang ingin mengubah 

diri sebelumnya menjadi lebih baik untuk mempelajari dan bertanggung jawab atas dirinya 

(Sudiana dkk., 2017).Pentingnya kemandirian belajar bagi siswa yakni membantu 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, inisiatif, serta tidak bergantung pada orang lain. 

Faktor-faktor   yang   dapat mempengaruhi kemandirian belajar antara lain: 1) Faktor 

Psikologis: Integensi, minat, motivasi; dan 2) Faktor  Fisiologis: Sakit, cacat tubuh;  3) Faktor     
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lingkungan: Keluarga, suasana rumah, sekolah (Isnawati & Samian, 2015). Menurut 

Hermawan & Astuti  (2021) kurangnya kemandirian belajar dapat dilihat dari  kepekaan  siswa 

dalam melakukan aktivitas,  semakin kurangnya motivasi  pada individu  maka  akan  semakin  

kurang  juga sikap dalam kemandirian belajar. Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan, 

kemandirian belajar siswa merupakan hal yang sangat signifikan pengaruhnya untuk 

kemampuan berpikir siswa dan prestasi belajar siswa. Kemandirin belajar dapat menimbulkan 

rasa tanggung jawab, inisiatif dalam diri seseorang, dan tidak memiliki rasa bergantung 

kepada orang lain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indah & Farida (2021) disalah satu 

Madrasah Aliyah di Jakarta dapat dilihat bahwa kemandirian belajar sangat berpengaruh 

kepada hasil belajar matematika. Kemandirian yang ada didiri seseorang sangat penting agar 

mendapat hasil yang diinginkan. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purnomo 

(2017) pada satuan pendidikan sekolah menengah yang terletak di Kota Bogor, dalam hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar 

siswa terhadap prestasi belajar siswa. Perlunya berlatih melalui kemandirian belajar dapat 

membantu peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Karena dengan 

banyaknya berlatih, siswa dapat membedakan antara soal yang satu dengan soal lainnya. 

Sehingga, siswa dapat mengetahui perbedaan masalah pada setiap soal. 

METODE 

Dalam penelitian perlu adanya metode. Metode merupakan   cara   utama   yang   

digunakan untuk  mencapai  tujuan. Dalam memilih metode harus disesuaikan dengan objek 

dan tujuan penulisan penelitian Isnawati & Samian (2015). Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif menggambarkan atau 

membahas mengenai suatu fenomena yang terjadi. Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya  

mencakup informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan 

penelitian, dan lokasi penelitian (Utami & Effendi, 2019). Cara pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan memberika angket non tes yang berisikan 30 butir soal dan diberikan 

kepada 22 Orang siswa SMP kelas IX yang terdapat di SMP Islam Al-Falah Kota Bekasi. 

Dalam angket yang diberikan terdapat empat pilihan jawaban yakni Selalu (SL), Sering (SR), 

Kadang-Kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Dan instrument penelitian ini diadopsi dari 

skripsi Suryani dkk. (2016) . 

Angket yang disebarkan melalui lembaran kertas pada penelitian ini, terdapat 3 indikator 

yang dilihat dari analisis kemandirian belajar diantaranya yaitu Bertanggung Jawab, Memiliki 

Inisiatif, dan Tidak Bergantung Pada Orang Lain. Hasil dari angket yang telah diberikan lalu 

diolah menggunakan analisis persentase. Rumus analisis persentase : 

 

𝑃 =
𝑓

𝑛
𝑥100% 

 

Nilai yang diperolah dari hasil angket, selanjutnya akan dikategorikan kepada tingkat 

persentase kriteria. Lalu dimodelkan berdasarkan kriteria Imanisa  & Effendi (2022). Kriteria 

Analisis disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Analisis Deskriptif (Positif) 

Persentase Kriteria 

76%-100% Sangat Baik 

51%-75% Baik 

26%-50% Cukup Baik 

1%-25% Kurang Baik 

 

Tabel 2. Kriteria Analisis Deskriptif (Negatif) 

Persentase Kriteria 

1%-25% Sangat Baik 

26%-50% Baik 

51%-75% Cukup Baik 

76%-100% Kurang Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut data yang telah didapat,dari hasil angket kemandirian belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas IX, selanjutnya akan disajikan persentase kriteria menggunakan 

tabel yang didalamnya terdapat indikator serta respon siswa. Disajikan dalam bentuk tabel 

berikut :  

Tabel 3. Hasil Indikator Bertanggung Jawab 

Pernyataan 
Respon 

SL SR KK TP 

Soal matematika saya kerjakan 

sampai menemukan 

jawabannya 

Jumlah siswa 7 6 8 1 

Presentase 32% 27% 36% 5% 

Saya memantau nilai yang saya 

peroleh 

Jumlah siswa 13 5 2 2 

Presentase 59% 23% 9% 9% 

Saya mengambil bagian dari 

tugas kelompok 

Jumlah siswa 4 4 10 4 

Presentase 18% 18% 45% 18% 

Saya mengikuti pembelajaran 

matematika di kelas dengan 

sungguh-sungguh 

Jumlah siswa 12 4 4 2  

Presentase 55% 18% 18% 9% 

Saya menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh teman 

sesuai dengan kemampuan 

saya 

Jumlah siswa 6 8 7 1 

Presentase 27% 36% 32% 5% 

 Berdasarkan tabel 3 pada indikator bertanggung jawab, sesuai dengan persentase 

kriteria dapat dikatakan bahwa siswa kelas IX pada penelitian ini berada antara rentang 1-25%. 

Artinya memiliki kriteria kurang baik dan dapat disimpulkan bahwa kriteria kurang baik terdiri 

dari Siswa kurang memperhatikan soal matematika yang dikerjakan sampai menemukan 

jawabannya. Siswa kurang memantau nilai yang siswa peroleh. Siswa kurang mengambil 

bagian dari tugas kelompok. Siswa kurang mengikuti pembelajaran matematika di kelas 
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dengan sungguh-sungguh. Siswa kurang merespon atau menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh teman sesuai dengan kemampuannya. 

Saya hanya belajar lebih rajin 

jika nilai saya kurang baik 

Jumlah siswa 4 6 8 4 

Presentase 18% 27% 36% 18% 

Saya hanya mengerjakan 

pekerjaan rumah jika akan 

dikumpulkan 

Jumlah siswa 7 2 8 5 

Presentase 32% 9% 36% 23% 

Tugas yang saya kumpulkan 

terlambat 

Jumlah siswa 2 2 11 7 

Presentase 9% 9% 50% 32% 

Tidak semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

matematika di kelas 

Jumlah siswa 1 2 16 3 

Presentase 5% 9% 73% 14% 

Tidak belajar secara rutin di 

rumah 

Jumlah siswa 1 4 15 2 

Presentase 5% 18% 68% 9% 

 

Berdasarkan tabel 4 pada indikator bertanggung jawab, sesuai dengan persentase 

kriteria dapat dikatakan bahwa siswa kelas IX pada penelitian ini berada antara rentang 1-25%. 

Artinya memiliki kriteria sangat baik. 

Berdasarkan tabel 3 pada indikator bertanggung jawab, sesuai dengan persentase 

kriteria dapat dikatakan bahwa siswa kelas IX pada penelitian ini berada antara rentang 26%-

50%. Artinya memiliki kriteria cukup baik dan dapat disimpulkan bahwa kriteria cukup baik 

terdiri dari siswa mengerjakan soal matematika sampai menemukan jawaban. Siswa 

menggunakan memantau perkembangan nilai yang siswa peroleh. Siswa mengambil bagian 

dari tugas kelompok. Siswa mengikuti pembelajaran matematika dikelas dengan sungguh-

sungguh. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan temannya sesuai dengan 

kemampuannya. Siswa belajar lebih rajin tidak hanya ketika nilainya kurang baik. Siswa 

mengerjakan pekerjaan rumah tidak hanya saat ingin dikumpulkan. Siswa mengumpulkan 

tugas secara tepat waktu. Siswa semangat mengikuti pembelajaran matematika di kelas. Dan 

siswa belajar secara rutin di rumah. Artinya siswa selalu memperhatikan peningkatan atau 

penurunan nilai yang siswa peroleh,maka dapat dikatakan bahwa siswa sudah baik dalam sikap 

tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, tetapi ada pula siswa yang tidak pernah 

memperhatikan mengenai peningkatan atau penurunan nilai yang siswa peroleh dapat diartikan 

siswa tersebut kurang baik dan perlu adanya peningkatan sikap bertanggung jawab. 

Pembelajaran mandiri dapat menanamkan rasa tanggung jawab pada diri siswa dalam 

memecahkan masalah yang muncul selama proses pembelajaran (Imanisa & Effendi, 2022). 

Tanggung jawab berkaitan dengan kemandirian karena tanggung jawa atas apa yang telah kita 

tentukan akan berpengaruh terhadap perkembangan dan peningkatan kehidupan seseorag 
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dalam menghadapi permasalahan kehidupan yang lebih modern (Suherman & Budiamin, 

2020). 

Tabel 3. Hasil Indikator Inisiatif 

Pernyataan 
Respon 

SL SR KK TP 

Saya menggunakan sumber 

belajar matematika dari 

berbagai sumber 

Jumlah siswa 7 6 3 6 

Presentase 32% 27% 14% 27% 

Selain buku yang diwajibkan 

guru, saya juga belajar dari 

sumber lain 

Jumlah siswa 3 8 7 4 

Presentase 14% 36% 32% 18% 

Saya mempelajari materi 

matematika selanjutnya tanpa 

disuruh oleh guru 

Jumlah siswa 1 1 12 8 

Presentase 5% 5% 55% 36% 

Saya aktif berpendapat saat 

pembelajaran di kelas 

Jumlah siswa 2 4 13 3 

Presentase 9% 18% 59% 14% 

Jika ada materi yang belum 

saya pahami, saya akan 

bertanya kepada teman diluar 

jam pelajaran 

Jumlah siswa 10 5 5 2 

Presentase 45% 23% 23% 9% 

  

Jika ada materi yang belum 

saya pahami, saya tidak berani 

menanyakannya kepada guru 

Jumlah siswa 4 1 6 11 

Presentase 18% 5% 27% 50% 

Saya lebih baik diam jika tidak 

paham 

Jumlah siswa 4 2 3 13 

Presentase 18% 9% 14% 59% 

Ketika mengerjakan soal 

matematika, saya suka 

mengerjakannya dengan cara 

lain 

Jumlah siswa 4 0 14 4 

Presentase 18% 0% 64% 18% 

Ketika mengerjakan soal 

matematika, saya hanya  

menggunakan cara yang 

diajarkan guru 

Jumlah siswa 7 9 4 2 

Presentase 32% 41% 18% 9% 

Saya suka membuktikan 

rumus-rumus matematika 

Jumlah siswa 0 6 8 8 

Presentase 0% 27% 36% 36% 
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Berdasarkan tabel 3 hasil angket dari indikator inisiatif , sesuai dengan persentase 

kriteria dapat dikatakan bahwa siswa kelas IX pada penelitian ini berada antara rentang 26%-

50%. Artinya siswa menggunakan sumber belajar matematika dari berbagai sumber. Siswa 

menggunakan buku selain yang diwajibkan guru, siswa juga belajar dari sumber lain. Siswa 

mempelajari materi matematika selanjutnya tanpa disuruh oleh guru. Siswa cukup aktif 

berpendapat saat pembelajaran di kelas. Jika ada materi yang belum siswa pahami, siswa akan 

bertanya kepada teman yang paham diluar jam pelajaran. Jika ada materi yang belum siswa  

pahami, siswa berani menanyakannya kepada guru. Siswa bertanya jika tidak paham. Ketika 

mengerjakan soal matematika, siswa suka mengerjakannya dengan cara lain. Ketika 

mengerjakan soal matematika, saya hanya  menggunakan cara yang diajarkan guru. Siswa suka 

membuktikan rumus-rumus matematika. Artinya dalam penelitian ini kelas sampel kurang baik 

dalam melakukan sikap inisiatif karena siswa tidak pernah mempunyai inisiatif untuk 

membuktikan rumus matematika yang mereka pelajari, tetapi dalam hal bertanya jika ada 

materi yang kurang paham siswa sudah cukup baik yang artinya siswa sudah mempunyai 

inisiatif untuk bertanya kepada orang lain. Kemandirian belajar mahasiswa dalam hal inisiatif 

untuk belajar sama bila dilihat dari segi kemampuannya dalam proses pembelajaran (Hajerina 

dkk. 2022). 

 

Tabel 4. Hasil Indikator Tidak Bergantung Pada Orang Lain 

Pernyataan 
Respon 

SL SR KK TP 

Saya merasa bangga jika dapat 

mengerjakan soal matematika 

Jumlah siswa 13 4 4 1 

Presentase 59% 18% 18% 5% 

Soal matematika yang saya 

kerjakan menggunakan 

kemampuan sendiri 

Jumlah siswa 4 8 9 1 

Presentase 18% 36% 41% 5% 

 

Saya akan belajar hanya jika 

disuruh oleh orang tua/ guru 

Jumlah siswa 5 1 11 5 

Presentase 23% 5% 50% 23% 

Saya akan mempelajari materi 

tertentu jika guru 

menerangkannya 

Jumlah siswa 3 5 10 4 

Presentase 14% 23% 45% 18% 

Saya lebih baik diam dan 

menunggu teman mengerjakan 

soal jika ada tugas kelompok 

Jumlah siswa 6 1 6 9 

Presentase 27% 5% 27% 41% 

Saya menyontek saat 

mengerjakan tugas/ soal 

mandiri 

Jumlah siswa 0 5 12 5 

Presentase 0% 23% 55% 23% 

Saya menyontek pekerjaan 

rumah milik teman 

Jumlah siswa 1 3 11 7 

Presentase 5% 14% 50% 32% 
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Saya merasa malas untuk 

mencatat saat pelajaran sedang 

berlangsung 

Jumlah siswa 2 2 10 8 

Presentase 9% 9% 45% 36% 

Saya mengharapkan dapat 

teman satu kelompok yang 

pintar agar tidak perlu 

mengerjakan tugas 

Jumlah siswa 3 4 9 6 

Presentase 14% 18% 41% 27% 

Saya meminta teman untuk 

mengerjakan tugas/ pekerjaan 

rumah saya 

Jumlah siswa 1 1 4 16 

Presentase 5% 5% 18% 73% 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil angket dari indikator Tidak bergantung pada orang lain , 

sesuai dengan persentase kriteria dapat dikatakan bahwa siswa kelas IX pada penelitian ini 

berada antara rentang 26%-50%. Siswa merasa bangga jika dapat mengerjakan soal 

matematika. Siswa mengerjakan menggunakan kemampuan sendiri. Siswa belajar tanpa 

disuruh oleh orang tua/ guru. Siswa mempelajari materi tertentu jika guru menerangkannya. 

Siswa tidak diam dan menunggu teman mengerjakan soal jika ada tugas kelompok. Siswa tidak 

menyontek saat mengerjakan tugas/ soal mandiri. Siswa tidak menyontek pekerjaan rumah 

milik teman. Siswa mencatat materi saat pelajaran sedang berlangsung. Siswa mengerjakan 

pekerjaan saat ada tugas kelompok. Siswa mengerjakan tugas dan pekerjaaan rumah secara 

mandiri. Artinya sebagian siswa kadang kadang masih bergantung pada orang lain seperti 

hanya belajar ketika disuruh oleh orang tua atau guru saja. Sebagian dari siswa masih banyak 

yang menyontek hasil pekerjaan rumah milik temannya, tetapi siswa sudah sangat baik dengan 

tidak selalu menyontek hasil pekerjaan orang lain. Kemandirian belajar merupakan 

kemampuan siswa dalam belajar yang didasarkan atas kemauan diri sendiri tanpa adanya 

bantuan dari orang lain untuk menguasai kompetensi tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap sehingga dapat digunakan untuk memecahkan  berbagai masalah 

dalam proses pembelajarannya (Ansori & Herdiman,  2019). 

SIMPULAN 

Hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan pada kelas IX Sekolah Menengah 

Pertama swasta yang ada di Kota Bekasi, menunjukan bahwa kelas sampel sudah cukup baik 

dalam melakukan kemandirian belajar baik dalam indikator bertanggung jawab, inisiatif, dan 

tidak bergantung pada orang lain. Dilihat dari hasil persentase yang menunjukan pada 26%-

50% dan memiliki keterangan cukup baik. Namun perlu adanya peningkatan dalam 

kemandirian belajar, agar hasilnya lebih maksimal baik dalam pembelajaran secara normal 

maupun dalam memecahkan masalah.  
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